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Pertumbuhan ekonomi di era globalisasi salah satunya  ditandai dengan 
semakin berkembangnya dunia usaha di segala bidang. Salah satu usaha untuk 
memperluas lapangan pekerjaan adalah dengan mengembangkan sektor Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Pentingnya sektor UMKM di Indonesia 
adalah untuk memeratakan perekonomian penduduk, dan untuk menunjang 
perkembangan sektor-sektor yang lain. Dalam hal ini peneliti memfokuskan 
penelitian di Parengan, Kecamatan Maduran-Lamongan, yaitu UMKM yang 
bergerak dibidang kerajinan tenun ikat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis yang dilakukan 
oleh UMKM di Parengan, Kecamatan Maduran-Lamongan,. Strategi bisnis 
tersebut meliputi strategi keuangan, strategi produksi, strategi manajemen sumber 
daya manusia, dan strategi pemasaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan 
secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Teknik yang akan 
digunakan untuk menumpulkan sumber data adalah teknik pengumpulan data in 
depth interview  (wawancara mendalam), participant observasi (observasi 
berperan serta), dan studi literature. 
Tujuan mereka untuk mendirikan usaha adalah ingin membuka lapangan 
pekerjaan serta menumbuhkan pada remaja rasa cinta pada produk asli Parengan 
yaitu tenun ikat karena banyaknya remaja yang kurang memperhatikan tenun khas 
parengan. Usaha tenun ikat telah melibatkan 2.700 pekerja dan 30 pengusaha 
tenun ikat. 
Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa dalam strategi produksi 
dalam bidang kerajinan tenun ikat tidak jauh berbeda yaitu dengan differensiasi 
produk dalam hal bentuk maupun jenisnya.  
 
 
Strategi keuangan dalam hal ini adalah modal yang digunakan untuk mendirikan 
usaha adalah modal sendiri dan modal pinjaman dari bank, serta pencatatan 
keuangan belum dilakukan secara sistematis. Strategi sumber daya manusia, usaha 
tersebut mempekerjakan antara 30 hingga 150 orang pekerja hampir semua tenaga 
kerja diperoleh dari masyarakat dan desa sekitar, dengan keseluruhan system gaji 
secara borongan. Strategi pemasaran, untuk produk kain tenun ikat melalui 
internet, pameran, membuka showroom dan juga melalui agen.   
 
Kata kunci : Pengusaha Tenun Ikat, Strategi Pemasaran, Strategi Keuangan,   
Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia, dan Strategi Produksi. 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dalam era pasar bebas dimana situasi pasar yang semakin kompetitif 
serta penuh dengan ketidakpastian , setiap akan dihadapkan pasa persaingan 
yang ketat. Hal ini yang mengharuskan perusahaan untuk dapat melakukan 
aktifitas yang seefektif  mungkin dan seefesien. Sehingga perusahan tersebut 
dapat meningkatkan daya saingnya dan kelangsungan hidup perusahaan 
dapat terjamin dalam jangka waktu yang lama. 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
bagian penting dari perekonomian suatu Negara, meskipun dilihat dari skala 
ekonominya tidak seberapa namun jumlah UMKM sangat besar dan 
dominan serta sumbangan yang diberikan selama ini baik untuk masyarakat 
maupun untuk Negara. Peran penting tersebut telah mendorong banyak 
Negara termasuk Negara Indonesia untuk terus berupaya mengembangkan 
UMKM. Terdapat tiga alasan yang mendasari Negara berkembang 
memandang pentingnya keberadaan UMKM  yaitu, Pertama karena kinerja 
UMKM cenderung lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang 
produktif, Kedua sebagai bagan dari dinamikanya, UMKM sering mencapai 
peningkatan produktifitasnya melalui investasi dan perubahan teknologi, 
Ketiga adalah karena sering diyakini bahwa UMKM memiliki keunggulan 
dalam hal fleksibelitas dari pada usaha besar. 
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Sampai saat ini masalah yang sering dihadapi oleh UMKM adalah 
masalah permodalan,. Sebagian besar modal tersebut berasal dari modal 
sendiri. Perkembangan UMKM dari waktu ke waktu secara rutin harus 
dilakukan pengkajian, penyempurnaan dan peningkatan. Hal ini masalah 
yang dihadapi adalah kondisi pengusaha pada umumnya lemah dalam kredit 
modal kerja. Permasalahan modal tersebut timbul karena tidak adanya titik 
temu Usaha Mikro  Kecil Menengah di Indonesia antara lain adalah masih 
belum menjalankan bisnisnya dengan prinsip-prinsip manajemen modern, 
tidak/belum memiliki badan usaha resmi, serta keterbatasan asset yang 
dimiliki. Sementara itu, di sisi kreditur, pemodal atau lembaga pembiayaan 
untuk melindungi resiko kredit menuntut adanya kegiatan bisnis yang 
dijalankan dengan prinsip-prinsip manajemen modern, izin usaha resmi serta 
adanya jaminan (collateral). Lembaga perbankan menjadi salah satu sumber 
modal, secara optimal masih belum membantu permasalahan yang dihadapi 
usaha kecil menengah. Relatif tingginya tingkat bunga kredit perbankan, 
prosedur serta persyaratan pengajuan kredit yang relative sulit untuk 
dipenuhi, serta tidak  adanya jaminan merupakan alasan utama bagi sebagian 
besar Usaha Mikro Kecil Menengah untuk tidak mengajukan kredit kepada 
perbankan, untuk usaha kecil menengah dengan segala keterbatasannya 
masih sulit untuk meraih modal dari sumber-sumber modal dan lembaga-




Selain permodalan, masalah yang dihadapi oleh usaha kecil adalah 
bagaimana dan dimana produk itu dipasarkan. Konsentrasi pemasaran tidak 
lagi sekedar bagaimana produk itu sampai pada pelanggan, akan tetapi lebih 
fokus pada apakah produk itu dapat memenuhi kebutuhan pelanggan yang 
berujung pada tercapainya kepuasan pelanggan. Strategi pemasaran yang 
efektif, salah satunya dapat dilihat dari stabilitas tingkat penjualan dari tahun 
ke tahun sesuai dengan kuantitas produk yang mampu diproduksi oleh 
perusahaan. 
Pada sektor Industri, Kabupaten Lamongan banyak memiliki Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang tersebar hampir disetiap kecamatan. 
Usaha kecil menengah yang merupakan bentuk kemandirian masyarakat 
tersebut bergerak di bidang pertanian, perkebunan, kerajinan, peternakan, 
pertambakan, dan sebagainya. Mengenai pemasaran, Pemkab Lamongan 
mendirikan gedung pusat promosi dan penjualan produk unggulan. Letak 
gedung yang strategis diharapkan dapat menarik perhatian orang-orang dari 
berbagai daerah untuk berkunjung dan berbelanja. Potensi perkembangan 
menuju terciptanya tatanan perekonomian yang lebih mantap semakin 
kelihatan di Kabupaten Lamongan. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) menetapkan Kabupaten Lamongan sebagai salah satu Kawasan 
Ekonomi Khusus (KEK) dari tujuh kawasan ekonomi khusus yang ada di 
Indonesia. Tujuan penetapan kawasan ekonomi khusus (KEK) adalah untuk 




Pada sektor Industri pengolahan, keunggulan potensi sektor ini 
banyak ditopang oleh besarnya keberadaan Industri rumah tangga (IRT) dan 
Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) yang ada. Berdasarkan data tahun 
2006 , di Kabupaten Lamongan berkembang 13.676 unit industri non formal 
dan 445 unit industri formal yang kesemuanya memberikan kontribusi yang 
tidak sedikit terhadap perekonomian daerah dan penyerapan tenaga kerja di 
Kabupaten Lamongan.  
(/http.//Kabupaten Lamongan - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia 
bebas.mht) 
Pada tahun 2008 potensi Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di 
Kabupaten  Lamongan mengalami peningkatan yaitu jumlah industri kecil 
baik formal maupun non formal mencapai sebanyak 23.843 unit usaha, dan 
menyerap tenaga kerja 63.762 orang, nilai investasi Rp.41.503.182.000,00 
dengan nilai produksi terjual Rp. 103.449.400.000,00. Potensi itu kebayakan 
perusahaan dibidang makanan dan minuman, sandang dan kulit, kimia dan 
bahan bangunan, kerajinan, dan logam emas, sedangkan industri skala 
menengah dan besar terdapat 315 unit usaha, tenaga terserap sebanyak 6.622 
orang  dengan  nilai investasi  Rp. 39.888.782.000,00. 
(http://liputan86.blogspot.com/2008_12_01_archive.html) 
 
Salah satu dari usaha kecil yang berkembang adalah kerajinan tenun , 
seni tenun menenun sejak dulu dilakukan oleh nenek moyang masyarakat 
disana. Seni kerajinan tenun ikat yang berwarna warni dan kaya akan motif 
hias, dikerjakan para perajin hampir di seluruh daerah di Indonesia yang 
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setiap tenunannya berciri khas sesuai dengan budaya setempat. Biasanya, 
kain tenun dibuat untuk kelengkapan upacara adat seperti dalam ritual 
merayakan kelahiran anak, perkawinan dan kematian. Selain itu juga dipakai 
sebagai kain busana adat. Kini, selain untuk fungsi tersebut, kain tenun juga 
dapat digunakan sebagai penunjang interior.  
Di Kabupaten Lamongan terdapat sentra industri tenun ikat, tepatnya 
di desa Parengan kecamatan Maduran yang sudah merambah hingga pasar 
timur tengah. Di desa ini, terdapat sedikitnya 30 orang pengrajin tenun ikat 
yang rata-rata telah menekuini usahanya secara turun temurun. Usaha tenun 
ikat di desa Parengan melibatkan 2.700 tenaga kerja, pembuatan tenun ikat 
di desa Parengan bersifat padat karya, dari bahan baku diolah menjadi 
barang jadi yang dikerjakan secara borongan oleh para pengrajin. Oleh 
karena itu pengrajin tenun ikat tidak berada pada satu lokasi saja melainkan  
di satu lokasi saja, melainkan tersebar di rumah-rumah pengrajin termasuk 
di berbagai desa sekitar, Untuk saat ini ada dua bentuk yaitu tenun ikat 
sarung dan busana. 
Tenun ikat di desa parengan Kecamatan Maduran-Lamongan 
mempunyai kekhasan dan keunikan tersendiri bila dibandingkan dengan 
produk tenun buatan pabrik. Keunikan dari tenun ikat ini adalah praktis pada 
pemakaiannya, tenun ikat dibuat oleh perorangan sehingga memiliki corak 





Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui  strategi bisnis 
yang digunakan oleh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Lamongan 
khususnya di desa parengan Kecamatan Maduran-Lamongan  untuk 
mempertahankan usahanya agar dapat berkembang dan mampu bersaing 
dengan produk lainnya. 
1.2. Focus Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada kerajinan tenun ikat 
di desa Parengan Kecamatan Maduran-lamongan, focus penelitian 
diaarahkan pada strategi bisnis yang digunakan pada UMKM tersebut yang 
meliputi beberapa bidang yaitu pemasaran, produksi, manajemen sumber 
daya manusia, dan keuangan sehingga mampu bersaing dengan produk 
lainnya.  
1.3. Perumusan masalah 
Bagaimana strategi bisnis yang digunakan Usaha Mikro Kecil Menengah 
yang berlokasi di desa Parengan Kecamatan Maduran-Lamongan untuk 
mengembangkan usahanya tersebut yang meliputi dibidang Pemasaran, 
Produksi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Keuangan ? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetehui strategi bisnis yang digunakan pelaku Usaha Mikro Kecil 






1.5. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai : 
1. Bagi perusahaan, sebagai masukan bagi perusahaan industry tenun ikat 
dalam mengembangkan usahanya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan 
pertimbangan selanjutnya, khususnya Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis 
yang berkaitan dengan topic sejenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
